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Abstract -- Self-recognition system is a system that can be
used to recognize someone’s identity that can be done
automatically using a computer. Automatic self-recognition
can be done by using body parts or human behavior is
known as biometrics. Biometrics is a self-recognition
technology that uses body parts or behavior from humans.
There are several ways for general biometrics that are often
used for self-recognition, such as fingerprints, iris, face,
face, voice, signature, hand geometry, and palmprint. Hand
geometry is one of the biometrics owned by humans that can
describe the geometric structure of a person's hand. The
system contained in this study is a palm recognition system
that uses feature-based extraction based on Principal
Component Analysis (PCA). This technique involves taking
the main components of the palm database. To find out the
accuracy of the palm recognition system designed in this
study, a system trial has been carried out using 21 palm
image images from the database. From the results of this
test, the results of the system are 52.38% correctly
recognizing input images.

Intisari -- Sistem pengenalan diri merupakan sebuah sistem
yang dapat digunakan untuk mengenali identitas sesorang
yang dapat dilakukan secara otomatis menggunakan komputer.
Pengenalan diri secara otomatis dapat dilakukan dengan
menggunakna bagian tubuh atau perilaku manusia yang
dikenal dengan istilah biometrika. Biometrika merupakan
teknologi pengenalan diri yang menggunakan bagian tubuh
atau perilaku dari manusia Terdapat beberapa cara untuk
biometrika umum yang sering dipakai untuk pengenalan diri,
seperti sidik jari (fingerprint), selaput pelangi, (iris), wajah
(face), suara (voice), tanda tangan (signature), geometri
tangan (hand geometry) dan telapak tangan (palmprint).
Geometri tangan merupakan salah satu biometrika yang
dimiliki oleh manusia yang dapat menggambarkan struktur
geometri tangan seseorang. Sistem yang terdapat dalam
penelitian ini adalah sebuah sistem pengenalan telapak tangan
yang menggunakan ekstraksi fitur berbasis berbasis Principal
Component  Analysis (PCA). Teknik ini melibatkan
pengambilan komponen utama dari database telapak tangan.

Untuk mengetahui keakuratan sistem pengenalan telapak
tangan yang dirancang pada penelitian ini, telah dilakukan uji
coba sistem dengan menggunakan input sebanyak 21 citra
telapak tangan dari database. Dari hasil pengujian ini,
didapatkan hasil performasi sistem adalah 52,38% dalam
mengenali citra input dengan benar.

Kata Kunci : PCA, Telapak Tangan, Biometrika

I. PENDAHULUAN

Sistem pengenalan diri merupakan sebuah sistem yang
dapat digunakan untuk mengenali identitas seseorang yang
dapat dilakukan secara otomatis menggunakan komputer [1].
Sistem pengenalan diri pada umumnya telah banyak
menggunakan kata sandi (password), ID card, atau PIN untuk
mengenali identitas seseorang [2].

Permasalahan yang sering muncul yaitu, pengenalan diri
dengan sistem tersebut memiliki beberapa kelemahan
diantaranya, penggunaan PIN maupun password memiliki
kelemahan bahwa seseorang kerap kali lupa akan password
yang mereka miliki dan beberapa password dapat dengan
mudah di perkirakan oleh orang-orang yang tidak bertanggung
jawab [3]. Oleh karena itu dengan adanya biometrika sangat
membantu dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang muncul dalam sistem pengenalan diri [1][2][3].

Sistem pengenalan diri secara otomatis sangat di butuhkan
di era informasi seperti sekarang ini [1]. Pengenalan diri
secara otomatis dapat dilakukan dengan menggunakan bagian
tubuh atau perilaku manusia yang dikenal dengan istilah
biometrika  [4][5][6]. Biometrika merupakan teknologi
pengenalan diri yang menggunakan bagian tubuh atau perilaku
dari manusia [4]. Biometrika memiliki ciri kerja dengan
mengukur karakteristik pembeda pada badan atau perilaku
seseorang tersebut dengan membandingkan karakteristik yang
sebelumnya telah disimpan pada suatu database [7]. Terdapat
beberapa cara untuk biometrika umum yang sering dipakai
untuk pengenalan diri, seperti sidik jari (fingerprint), selaput
pelangi, (iris), wajah (face), suara (voice), tanda tangan
(signature), geometri tangan (hand geometry) dan telapak
tangan (palmprint) [8].
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Telapak tangan (palmprint) merupakan salah satu bagian
tubuh dari manusia yang memiliki nilai biometrika sehingga
relatif baru untuk diteliti dan digunakan dalam sistem
pengenalan [9]. Dari permukaan telapak tangan yang dimiliki
oleh setiap orang diharapkan dapat menghasilkan ciri yang
mampu membedakan masing-masing pemilik telapak tangan
yang di identifikasi [10].

Penggunaan telapak tangan dalam proses pengenalan diri
sangat banyak digunakan karena telapak tangan memiliki
karakteristik yang unik, tidak mudah di palsukan dan
cenderung stabil [9][10]. Dengan adanya karakteristik tersebut
maka telapak tangan dapat digunakan sebagai alat verifikasi
identitas seseorang dengan melakukan pencocokan data yang
terdapat dalam sebuah database dengan data yang sudah di
masukkan.

Il. METODE PENELITIAN
A. Tahapan Penelitian

Beberapa tahapan penelitian yang dilakukan di tunjukkan
pada Gambar 1.

VIaS3alan
Perancangan Sistem
Implementasi Sistem

Pengujiandan
Analisi

Gambar 1 : Tahapan penelitian

B. Perancangan Sistem

Pada tahap ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
bagaimana suatu sistem di konsep dan menghasikan rancang
bangun yang lengkap,yang dapat memenuhi kebutuhan
pemakai sistem. Sistem pengenalan telapak tangan secara
umum terdiri dari :

Proses akuisisi citra
Preprocessing

Ekstraksi fitur (feature extraction)
Klasifikasi (classification)

oo

Tujuan dari sistem pengenalan jenis telapak tangan yaitu
untuk memudahakn dalam mengenali telapak tangan dengan
baik. Perancangan sistem pengenalan telapak tangan dapat
dilihat pada gambar 2:

Akuisisi

Cltra
Bunga

Gambar 2 : Block Diagram

C. Akuisisi Citra

Akuisisi citra merupakan proses pengambilan dan
pengumpulan data citra yang di perlukan. Baik dengan cara
melalui capture maupun scan (Suryani and Candra, 2018).
Akuisisi citra pada penelitian dilakukan dengan menggunakan
kamera Hand Phone yang memiliki resolusi 12 MP. Sampel
telapak tangan yang digunakan sebagai objek dalam penelitian
ini terdiri atas 5 (lima) telapak tangan. Dari beberapa sampel
telapak tangan yang diambilkemudian di capture dengan
warna background yang sama yaitu background berwarna
hitam. Telapak tangan yang digunakan sebagai objek dalam
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Telapal tangan yang digunakan sebagai objek dalam
penelitian

Objek Telapak Tangan

Tangan Dara Havisa Tangan Nadia Mayanti

Tangan Pani

Tangan Dewi

Tangan Rica
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Tangan Nadia Auliza

D. Preprocessing
Prepocessing merupakan suatu proses pengolahan citra
yang dilakukan sebelum proses pengenalan pola (Suryani and
Candra, 2018). Prepocessing yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu cropping, resizing, dan segmentasi citra.
Berikut beberapa proses yang dilakukan pada tahap
penelitian :
1. Cropping dan Resizing
Cropping merupakan proses pengolahan citra yang di
lakukan dengan dengan cara memotong suatu citra yang
berfungsi untuk mengambil bagian penting dari citra
tersebut (Suryani and Candra, 2018). Sedangkan Resizing
merupakan proses pengolahan citra yang dilakukan untuk
mengubah ukuran citra. Pada penelitian ini, citra tangan di-
crop sesuai dengan objek telapak tangan.
2. Segmentasi Citra
Segmentasi Citra merupakan tahapan penting dalam
proses pengenalan pola yang bertujuan untuk memisahkan
antara objek (foreground) dengan (background) (Suryani
and Candra, 2018). Pada penelitian ini, segmentasi citra
bunga dilakukan dengan menggunakan metode segmentasi
citra dalam color space RGB.

E. Ekstraksi Fitur
Ekstraksi fitur merupakan proses untuk mengambil ciri
atau informasi dari suatu objek dalam citra. Sedangkan fitur
merupakan karakteristik unik dari suatu objek (Suryani and
Candra, 2018). Dalam penelitian ini, ekstraksi fitur telapak
tangan dilakukan dengan menggunakan metode PCA
(Principal Component Analysis). Secara umum, tahapan
proses ekstraksi fitur telapak tangan yang dilakukan yaitu :
1. Mengkonversi citra telapak tangan RGB ke grayscale
(citra 2D).
2. Mengimplementasikan algoritma PCA.
3. Menentukan banyak nilai PC yang akan digunakan sebagai
variabel input dalam Kklasifikasi JST (Jaringan Syaraf
Tiruan).

F. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan proses pengelompokkan objek ke
dalam kelas yang sesuai. Dalam penelitian ini, proses
klasifikasi di lakukan untuk mengelompokkan telapak tangan
berdasarkan fitur bentuk telapak tangan dengan menggunakan
Metode Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation. Proses
klasifikasi pada sistem perancangan ini terdiri dari 2 tahap,
yaitu tahap pelatihan dan tahap pengujian.

Berikut proses klasifikasi pada tahap pelatihan :

=

Menentukan variabel data input dan target pelatihan,

2. Menentukan jumlah hidden layer dan jumlah neuron pada
hidden layer

3. Membangun arsitektur jaringan

4. Menentukan nilai parameter JST yang mempengaruhi
proses pelatihan

5. Melakukan pelatihan jaringan

6. Menghitung akurasi dan nilai MSE
Berikut proses klasifikasi pada fase pengujian :

1. Menentukan variabel data input

2. Memanggil jaringan yang telah dibangun pada proses
pelatinan

3. Melakukan pengujian dan menghasilkan output

4. Menghitung nilai akurasi sistem pengenalan jenis bunga.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Sistem

Pada tahapan implementasi sistem dilakukan untuk
menyelesaikan hasil perancangan sistem agar siap untuk di
operasikan. Proses pengenalan jenis bunga terdiri dari dua
tahap, yaitu tahap pelatihan dan tahap pengenalan. Berikut
pada gambar 3 dan 4 merupakan tampilan halaman pelatinan
dan pengujian.

H pettn enen - X

Pelatihan Citra Tangan

Input
~Pincipal Compenent Anclysis
Species name
Grayscale
) : Listhoximageblane 3
Image! | Image? | Image3
1
)
Principal Component Fegtur Extaction
o Netwark
- Table Vew
Hilden Layer Newn HL
Tage | Ouipit

Fpoch Leamng Rite

Targt Emr Norertum

—Ahursi ~MSE

Gambar 3 : Tampilan halaman pelatihan citra tangan
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e
- Input Citra- Proses.
Ir
| e
e Sk ki [l J s
e - Jenis Tangan Manusia Akurasi%
Gambar 4: Tampilan input pelatihan jenis tangan Gambar 7 : Tampilan halaman pengenalan citra tangan
- e Proses pengenalan suatu citra telapak tangan dapat dilihat
el | pada gambar yang dimulai dari Gambar 8 sampai pada

Gambar 15, dan pada Gambar 14 akan ditampilkan ketika
user mengklik pemilik telapak tangan dari hasil pengenalan.

Gapscae
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@ 5 E L programtangin > jevd tangin ‘e u »
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Gambar 5 : Tampllan proses Klasifikasi

| miKdl L]
Pada proses Kklasifikasi, setelah menginputkan folder Qe
pelatihan jenis tangan, kemudian menekan grayscale untuk oot :
menyimpan data di citra latih. Kemudian menekan feature ’
Extration untuk mengisikan nilai hidden layer, epoch, target T . >
error, neuron HL, Learning Rate, dan momentum. Kemudian
menekan kpasifikasi untuk mendapatkan nilai akurasi dan Gambar 8 : Proses input citra uji
MSE.
a |
Pelatihan Citra Tangan _
4 Nera| Metwork Taning ienbaindoo! - o x
Princical Companént Analysis e Input Cétra Proses
. 9 9 «pa E \SEMESTER VIiSistem Biometicjumal | | Browse | Folder |
mng + H Lall Gire i o G
D b
Principsl Componzet 17 e ¥
Hidden Layer | 1 L v s | ; —
Esach 5000 ' N:'v:wvs n A [+ 3
OREETE e a0 [t
= iy _ _ _
10808 Jenis Tangan Manusia Akurasi% < >
g Potimens: | T epocks e
B o Performance goal met. LI
T — . ® ° o
Gambar 6 : Tampilan proses mencari nilai Akurasi dan MSE Gambar 9 : Tampilan citra telapak tangan yang di input-kan
. . . ada halaman pengenalan
Setelah tahapan proses pelatihan selesai, selanjutnya P Peng
masuk pada tahap pengenalan citra telapak tangan.
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tangan dara havisa 50%

. = |[= m Gambar 13 : Proses Klasifikasi

et Ci —Prse

EASEMESTER VISistem Bometrikwmal ~ Browse | Folder

Cira B Kopi

Gambar 10 : Tampilan citra telapak tangan hasil
preprocessing pada halaman pengenalan

RGB to Grayscale Algoritma

Klasifikasi

g’
Backpropagata
Gambar 14 : Tampilan hasil proses Klasifikasi pada halaman

Gambar 11 : Proses tahapan ekstraksi fitur pengenalan telapak tangan

tangan dara havisa

B. Pengujian dan Analisis

Pada tahap pengujian dan analisis dilakukan untuk mencari
tahu nilai parameter dan arsitektur jaringan yang optimal
untuk sistem, sehingga dapat mengenali pemilik telapak
tangan dengan baik.

Pengujian yang dilakukan pada sistem pengenalan telapak
tangan menggunakan data citra telapak tangan sebanyak 34
buah citra yang terdiri dari 7 citra telapak tangan untuk di latih
dan 7 citra telapak tangan untuk diuji. Data citra latih dari
Gambar 12 : Tampilan halaman pengenalan setelah dilakukan ~ Setiap pengenalan telapak tangan ada 18 buah citra, sedangkan

proses ekstraksi fitur data citra uji dari setiap pengenalan telapak tangan ada 21
buah citra.

Setiap citra telapak tangan yang di proses dengan

algoritma dengan algoritma PCA akan menghasilkan 100 nilai

PC atau vektor karakteristik dari citra telapak tangan.

Banyaknya nilai PC yang dihasilkan bergantung pada jumlah

citra latih yang digunakan dan nilai ambang batas yang

ditentukan. Nilai PC dari citra telapak tangan akan digunakan

@ sebgai variabel input dalam proses Kklasifikasi JST. Pada
pengujian yang dilakukan oleh semua nilai PC (sebanyak 100)

Principal Component akan digunakan sebagai variabel input dalam proses klasifikasi

1 -2.643%e+08 JST sehingga jaringan memiliki jumlah neuron dalam lapisan

2 2.1524+08 input sebanyak 100 buah neuron. Proses Klasifikasi JST

3 8.1222e+07 terdiri dari tujuh target pengelompokkan (tangan Dara Havisa,

4 5.5361e+07 tangan Dewi, tangan Eka, tangan Nadia Auliza, tangan Nadia

5 -3.8105e+07 Mayanti, tangan Pani, tangan rica) sehingga jumlah neuron

B 4.8372e+07 yang digunakan dalam lapisan output jaringan adalah

7 4.0728e+07 sebanyak 8 buah neuron.

2 4 632%e407 ¥ Tabel 2 menunjukkan hasil klasifikasi pada data citra latih
dengan variasi jumlah lapisan tersembunyi dan jumlah neuron
dalam lapisan tersembunyi. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan nilai learning rate = 0.001, momentum = 0.95,
target error = 0.01, dan epouch = 5000, yang dilakukan untuk
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mencari jumlah lapisan tersembunyi dan jumlah neuron dalam
lapisan tersembunyi yang optimal untuk sistem pengenalan
telapak tangan ini.

Tabel 2 Hasil pelatihan dengan variasi jumlah lapisan
tersembunyi dan jumlah neuron dalam lapisan tersembunyi

Jumlah neuron Hidden .
dalam hidden layer layer Akurasi (%)
70 1 100%

2 83,3333%
1 77.778%
75 2 88,8889%
3 94,4444%
80 1 100%
2 94,4444%
85 1 66.667%
2 94,4444%
3 94,4444%
90 1 94,4444%
2 88.8889%
3 83,3333%
95 1 88.8889%
2 94,4444%
100 1 94,4444%
2 94,4444%
3 88.8889%
Momen | Learning
tum rate Pengenalan (%)
Citra latih Citra uji
1 70 83.3333 94%
1 80 94,4444 100%
Hasil klasifikasi pada citra latih selama pelatihan

menunjukkan bahwa akurasi hasil klasifikasi tertinggi yang
didapatkan adalah 100% yang terdapat pada beberapa jaringan
lapisan tersembunyi. Masing-masing jumlah neuron dalam
lapisan tersembunyi 70 untuk jumlah lapisan tersembunyi = 1,
80 untuk jumlah lapisan tersembunyi = 1. Kemudian, untuk
menambahkan jumlah lapisan-lapisan tersembunyi dan jumlah
neuron dalam lapisan tersembunyi yang optimal dilakukan
pengujian pada data citra uji dengan menggunakan jumlah
lapisan-lapisan tersembunyi dan jumlah neuron dalam lapisan
tersembunyi yang menghasilkan akurasi hasil Kklasifikasi
tertinggi yang di dapatkan dari proses pelatihan sebelumnya,
seperti yang di tunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil pengenalan pada data citra latih dan data
citra uji untuk mencari arsitektur jaringan yang optimal.

Hidden Jumiah
layer neuron dalam C. Pengenalan (%)
hidden layer
Citra latih Citra uji
1 70 83.3333 100%
1 80 94,4444 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk nilai learning rate =
0.001, momentum = 0.8, target error = 0.01, dan epoch =
5000, arsitektur jaringan yang optimal untuk sistem adalah
arsitektur jaringan dengan jumlah lapisan tersembunyi = 1 dan
jumlah neuron dalam lapisan tersembunyi = 80. Selanjutnya
untuk mendapatkan nilai momentum dan learning rate yang
optimal dapat dilakukan pengujian pada data citra latih dan
citra uji, seperti yang di tunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil pengenalan pada data citra latih dan data
citra uji dengan variasi nilai momentum dan learning rate.
Nilai momentum dan learning rate yang didapatkan dari
pengujian ini menghasilkan akurasi hasil pengenalan yang
tinggi adalah 70 dan 80 dengan menghasilkan akurasi hasil
pengenalan pada citra latih sebesar 100% dan citra uji 94%.

4\ Neural Network Training (nntraintoel) - [m] x

Neural Network

S i

o [ 281 iterations 5000
0:00:32
0.205 0.00936 0.0100
3.29e+06 0.00970 1| 1.00e-05

Validation Checks: 0 0 ]

Plots

Plat Interval: 1 epochs

o Performance goal met.

Gambar 15 : Proses pelatihan kinerja jaringan

Proses pelatihan berhenti pada saat kriteria MSE 0,000000
tercapai dengan iterasi dilakukan sebanyak 000 kali dan lama
waktu pelatihan 00:00:10 ( detik), dapat dilihat pada
Gambar 16. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan,
didapatkan nilai parameter dan arsitektur jaringan yang
optimal untuk sistem pengenalan telapak tangan ini, yaitu :

a. Jumlah iterasi (epouch) : 5000
Target error : 0.01
Learning rate : 0.001
Momentum : 0.8
Jumlah hidden layer : 1
f.  Jumlah neuron tersembunyi: 80
Dari nilai parameter dan arsitektur jaringan optimal yang di
dapatkan, dilakukan pengujian pada data citra uji yang dapat
dilihat pada gambar 16.
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B pelsthan tangan
Pelatihan Citra Tangan

Gambar 16 : Tampilan proses pengenalan data citra uji
Hasil pengenalan data citra uji dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil pengenalan data citra uji

Pemilik Pengujian

telapak Benar | Salah | Jumlah | Akurasi (%)

tangan
Dara Havisa 1 2 3 33.3333%
Dewi 3 0 3 100%
Eka 3 0 3 100%
Nadia Auliza 2 1 3 66.6667%
Nadia 2 1 2 66.6667%
Mayanti
Rica 0 3 3 0%
Pani 0 3 3 0%

Rata-rata 52,38%

Sistem pengenalan telapak tangan yang menggunakan
metode PCA dan JST Backpropagation ini dapat mengenali
pemilik telapak tangan dengan rata-rata akurasi hasil
pengenalan 52,38%.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa metode Principal Component Analysis
Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation menunjukkan kinerja
yang baik dalam sistem pengenalan telapak tangan. Nilai
parameter dan arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan yang optimal
untuk sistem pengenalan telapak tangan ini adalah: jumlah
iterasi (epouch) : 5000, target error : 0.01, learning rate :
0.001, momentum : 0.8, jumlah hidden layer : 1, jumlah
neuron tersembunyi : 80. Rata-rata akurasi hasil pengenalan
telapak tangan dari sistem pengenalan telapak tangan ini
adalah sebesar 52.38%.

Penelitian mengenai pengenalan jenis bunga menggunakan
Principal Component Analysis dan Jaringan Syaraf Tiruan ini
masih banyak kekurangan dan keterbatasan. Penulis memiliki
beberapa saran untuk pengembangan penelitian pengenalan
telapak tangan selanjutnya, yaitu : Menambahkan pemilik
telapak tangan yang lain selain 7 telapak tangan yang
digunakan dalam penelitian ini. Menggunakan metode

segmentasi citra yang lebih kompleks dan lebih menarik, agar
citra telapak tangan dapat diambil dengan latar belakang
(background) bebas. Pengambilan citra telapak tangan dapat
dilakukan secara langsung dengan menggunakan sebuah
kamera.
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